
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH  
KABUPATEN KEBUMEN TAHUN ANGGARAN 2021 

 
BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1  Maksud dan Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen disusun sebagai wujud pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dan 
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna 
laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan 
pemerintah daerah pada Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Kebumen. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk 
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam 
usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).  

Penyusunan dan penyajian Laporan  Keuangan Tahun 2020 telah 
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual yang 
telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan.  Disamping itu, dalam penyusunannya telah 
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 
pemerintahan. 

1.2 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan 
1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah 

Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 1950 Nomor 42); 

2) Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang 
Bersih dan Berwibawa dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme; 

3) Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional; 
4) Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-undang 

Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah; 
5) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
6) Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 
7) Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara; 
8) Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4438);  

9) Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan 
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah; 

10) Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2000 tentang Pinjaman Daerah; 
11) Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara 

Pertanggungjawaban Kepala Daerah; 
12) Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan Keuangan 

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah; 
13) Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2005 tentang Kedudukan Protokoler dan 

Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 
14) Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah; 
15) Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah; 
16) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan; 
17) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 29 Tahun 2002 tentang Pedoman 

Pengurusan, Pertanggungjawaban dan Pengawasan Keuangan Daerah serta 



Tata Cara Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pelaksanaan 
Tata  Usaha Keuangan Daerah dan Penyusunan Perhitungan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah; 

18) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah; 

19) Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 
2020 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 170); 

20) Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 14 Tahun 2020 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Kebumen Tahun 2020 Nomor 14); 

 
1.3 Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Bab I Pendahuluan 

  1.1 Maksud dan tujuan laporan keuangan SKPD 

  1.2 Landasan Hukum penyusunan laporan keuangan SKPD 

  1.3 Sistematika Penulisan Catatan atas laporan keuangan SKPD 

Bab II Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD 

  2.1 Iktisar Realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD 

  2.2 
Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang 
telah ditetapkan 

Bab III Penjelasan Pos -pos Laporan Keuangan SKPD 

  
3.1 Rincian dari penjelasan masing-masing pos pelaporan 

keuangan SKPD : 

    3.1.1 LRA 

    3.1.2 L O 

    3.1.3 Neraca 

    3.1.4 LPE 

  

3.2 Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul 
sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan 
dan belanja dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, 
untuk entitas yang menggunakan basis akrual. 

Bab IV Penjelasan dan informasi-informasi non keuangan 

Bab V Penutup 

 
 

 
 

  



BAB II 
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN  

 
2.1  Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan  

a. Pendapatan 

Realisasi Pendapatan – LRA yang diperoleh selama Tahun Anggaran 2021 sejak 

1 Januari sampai dengan 31 Desember 2021  mencapai sebesar Rp. 0,00 atau 

0,00 % dari anggaran sebesar Rp. 0,00 dan mengalami kenaikan sebesar 0,00 % 

.Tabel berikut menunjukkan realisasi pendapatan yang dicapai.  

Anggaran dan Realisasi Pendapatan – LRA  

No 
Jenis 

Pendapatan 

Anggaran 
2020 
(Rp) 

Realisasi 
2020 
(Rp) 

Lebih / 
(Kurang) 

(Rp) 
% 

Realisasi 
2019  

(audited) 
(Rp) 

       

       

       

       

       

 

b. Belanja 

Realisasi Belanja TA 2021 sebesar Rp. 12.394.910.744,00 atau 93,70 % Dan bila 

dibandingkan dengan realisasi TA 2020 sebesar Rp. 13.779.709.656,00 

realisasinya mengalami penurunan sebesar Rp. 1.384.798.912 atau (10,05 %). 

Realisasi Belanja Per Akun 

Rincian realisasi belanja per akun disajikan sebagai berikut : 

URAIAN JENIS BELANJA 
ANGGARAN                   

T.A. 2021 
REALISASI                   
T.A. 2021 

PROSENTASE 

% 

BELANJA    

    Belanja Operasi    

1.  Belanja Pegawai  2.956.866.000,00   2.566.549.517,00  86,80% 

2.  Belanja Barang  4.571.663.000,00  4.278.672.727,00   93,59% 

3.  Belanja Hibah                        0,00  0,00  0,00% 

Jumlah Belanja Operasi  7.528.529.000,00  6.845.222.244,00 90,92% 

    Belanja Modal    

1.  Belanja Modal Tanah                       0,00                        0,00  0.00% 

2. Belanja Modal 
Peralatan dan  Mesin 

      986.045.000,00       981.971.500,00 99,59% 

3. Belanja Modal Gedung 
dan Bangunan 

            2.030.000.000,00         1.963.324.000,00  96,72% 

4.  Belanja Jalan, Irigasi 
dan Jaringan 

  2.683.468.000,00  2.604.393.000,00 97,05% 

Jumlah Belanja Modal       5.699.513.000,00       5.549.688.500,00  97,37% 

JUMLAH BELANJA  13.228.042.000,00  12.394.910.744,00 93,70% 

 
 
 
 

N   I   H   I   L 



2.2 Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 
 

Dengan capaian penyerapan anggaran Belanja Langsung rata-rata 93,70 

% dan pencapaian kinerja rata-rata 100% Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Kebumen telah melakukan efisiensi penyerapan anggaran.  

Namun demikian dalam pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatannya masih 

belum sesuai jadwal yang telah ditetapkan dalam Rencana Kegiatan Operasional.  

Hal ini disebabkan : 

a. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan 

Lainnya. Dengan adanya Perubahan aturan Permen PU tentang proses 

pengadaan sehingga proses tender/lelang  paket pekerjaan pembangunan 

gedung Pusdalops Mundur penyedia tidak mengajukan UM kerja. 

b. Sub Kegiatan Penanganan Pascabencana Kabupaten/Kota, pada Kegiatan 

Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap Bencana, Pekerjaan 

Fisik Rehabilitasi Tebing Sungai Abang tertunda sebab kondisi debit air masih 

tinggi yang digunakan untuk pengairan dimusim tanam padi maka pekerjaan 

diundur. 

c. Kegiatan Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana terdiri dari 

Sub Kegiatan Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/Kota, Sub Kegiatan 

Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban Bencana Kabupaten/Kota, dan 

Sub Kegiatan Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban 

Bencana Kabupaten/Kota. Pada sub-sub kegiatan tersebut pelaksanaan 

belanja sesuai kebutuhan terkait penanganan kebencanaan yang sifatnya 

penyediaan. 

d. Kelengkapan berkas kontrak dari rekanan seringkali terdapat kekurangan 

administrasi. 

e. Kurang cepatnya petugas administrasi dalam penyusunan kelengkapan SPJ. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
BAB III 

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN 
 

3.1 Rincian dari penjelasan masing-masing pos pelaporan keuangan 
3.1.1 Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

a. Pendapatan - LRA 

Jumlah anggaran Pendapatan Tahun 2021 sebesar Rp. 0,00 Terealisasikan  

sebesar Rp 0,00 atau 0,00 % dari target yang ditetapkan.Realisasi 

Pendapatan Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen 

Tahun Anggaran 2021  

Pendapatan 
Anggaran  

(Rp) 
Realisasi  

(Rp) 
Lebih / (Kurang) 

(Rp) 
% 

*)Realisasi 2020 
(Rp) 

 
Pendapatan Asli Daerah 
 

 
0,00 

 
0,00 

 
0,00 

 
0,00 

 
0,00 

 

Pendapatan Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen Tahun Anggaran 2021 mencapai/tidak mencapai target sebesar 

0,00.% dari anggaran namun naik/turun 0,00 % dari realisasi Tahun 2020.  

 

a) Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp.0,00 terdiri dari: 

Pendapatan Asli Daerah 

2021 

% 
Realisasi 2020 

(Audited) 
(Rp) 

Anggaran 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Pajak Daerah     

Retribusi Daerah     

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan     

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah     

Jumlah     

 

1) Pajak Daerah 

 

Anggaran  Realisasi 

Rp. 0,00  Rp. 0,00  

 Pajak Daerah sebesar Rp. 0,00 terdiri dari: 

Pajak Daerah 
2021 

% 
Realisasi 2020 

(Audited)  (Rp) Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 

Pajak Hotel          

Pajak Restoran         

Pajak Hiburan         

Pajak Reklame         

Pajak Penerangan Jalan         

Pajak Parkir         

Pajak Air Tanah         

Pajak Sarang Burung Walet         

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan         

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan Perkotaan 
        

BPHTB         

Jumlah         

N  I  H  I  L 

N  I  H  I  L 



Pendapatan dari Pajak Daerah Tahun 2020 terealisasi sebesar 0,00 % 

naik sebesar 0,00 % dibandingkan pendapatan Pajak Daerah Tahun 

2019 yang sebesar Rp .0,00. Dari rincian objek pendapatan Pajak 

Daerah, yang melampaui adalah pajak………….(.- )… sebesar 0,00 %, 

sedangkan yang tidak melampaui terget adalah pajak........(.-.)…… 

yang terealisasi sebesar .0,00 %, hal itu disebabkan......(.-. )............. 

Dibandingkan dengan realisasi Tahun 2019, terdapat rincian 

pendapatan pajak daerah yang mengalami peningkatan yaitu...(..-..)...... 

dan rincian objek tidak mencapai target yaitu Pajak ..(..-..).. 

disebabkan...(..-..). 

2) Retribusi Daerah Anggaran  Realisasi 

Rp.0,00  Rp.0,00  

  
Retribusi Daerah yang dikelola Badan Penaggulangan Bencana 
Daerah Kabupaten Kebumen sebesar Rp..................,00 terdiri dari: 

Retribusi 

Tahun 2021 

% 

Realisasi 2020 
(Audited)   

 (Rp) 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 

Retribusi Pelayanan  Kesehatan          

Retribusi Pelayanan  Persampahan/  Kebersihan          

Retribusi Pelayanan  Parkir di Tepi Jalan Umum          

Retribusi Pelayanan Pasar          

Retribusi Pengujian  Kendaraan Bermotor          

Retribusi Pelayanan  Pendidikan         

Retribusi Pemakaian  Kekayaan Daerah          

Retribusi Tempat Pelelangan          

Retribusi Terminal          

Retribusi Tempat Khusus Parkir          

Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ 

Villa  
        

Retribusi Rumah Potong Hewan          

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah raga         

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah          

Retribusi Izin Mendirikan Bangunan          

Retribusi Izin Gangguan          

Retribusi Izin Trayek          

Jumlah         

Pendapatan dari Retribusi terealisasi ......%, mengalami 

penurunan/kenaikan sebesar ......% jika dibandingkan pendapatan 

Retribusi Tahun 2020 yang sebesar Rp.....................,00. Hal itu 

disebabkan........................... 

 

 

N  I  H  I  L 



b) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah yang dikelola Badan 

Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen terealisasi 

sebesar Rp.............,00 dari anggaran sebesar Rp..............,00 terdiri 

dari: 

Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 

2021 

(%) 
Realisasi 2020 

 (Audited)  
 (Rp) 

Anggaran 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Hasil Penjualan Aset Daerah yang Tidak Dipisahkan         

Penerimaan Jasa Giro         

Pendapatan Bunga          

Pendapatan Denda Keterlam-batan Pelaksanaan Pekerjaan         

Pendapatan denda pajak         

Pendapatan denda retribusi         

Pendapatan dari pengembalian         

Pendapatan dari BLUD         

Lain-lain PAD yang syah lainnya         

Fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum         

Hasil Pengelolaan dana Bergulir         

Dana BOS         

Jumlah         

  

Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah Tahun 2021 

terealisasi ..........%, naik sebesar .......% dibandingkan Pendapatan 

Lain-Lain PAD yang sah Tahun 2020 yang sebesar Rp...........,00. 

Rincian objek pada Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah yang 

melampaui target anggaran yang ditetapkan adalah pendapatan....... 

yaitu sebesar ......%. Sedangkan untuk yang tidak mencapai target 

yaitu pendapatan............ 

Adapun upaya yang sudah ditempuh untuk mencapai target 

pendapatan adalah sebagai berikut: 

1. ....................................... 

2. ....................................... 

3. ....................................... 

 

 

 

 

 

 

 

N  I  H  I  L 



 

b. Belanja - LRA 

Realisasi belanja Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen TA. 2021 adalah sebesar Rp. 12.394.910.744,00 atau 93,70 % 

dari anggaran sebesar Rp. 13.228.042.000,00. Rincian Anggaran dan 

realisasi belanja TA.2021 tersaji sebagai berikut : 

 
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2021 

 

URAIAN 

2021 

% 
Realisasi 2020 

 (Audited)  
 (Rp) 

Anggaran 
 (Rp) 

Realisasi 
 (Rp) 

BELANJA              

Belanja Operasi 
    

1. Belanja Pegawai  2.956.866.000,00   2.566.549.517,00  86,80 2.798.456.935,00  

2. Belanja Barang   4.571.663.000,00  4.278.672.727,00   93,59 6.420.032.721,00  

3. Belanja Hibah                        0,00  0,00  0,00 0,00 

4.Belanja bantuan Sosial                        0,00  0,00  0,00 0,00 

Jumlah Belanja Operasi 7.528.529.000,00  6.845.222.244,00 90,92 9.218.489.656,00 

Belanja Modal     

1. Belanja Modal Tanah 0,00 0,00 0,00 0,00 

2. Belanja Modal 
Peralatan dan Mesin 

    986.045.000,00     981.971.500,00 99,59    478.130.000,00 

3. Belanja Modal Gedung 
dan Bangunan 

      2.030.000.000,00        1.963.324.000,00  96,72        0,00 

4. Belanja Modal Jalan 
Irigasi Jaringan 

  2.683.468.000,00 2.604.393.000,00 97,05    4.083.090.000,00  
 

5. Belanja Modal Aset 
Tetap Lainnya 

0,00 0,00 0,00 0,00 

6. Belanja Modal aset tak 
berwujud 

0,00 0,00 0,00 0,00 

Jumlah Belanja Modal       5.699.513.000,00       5.549.688.500,00  97,37 4.561.220.000,00  
 

JUMLAH BELANJA 13,228.042.000,00  12.394.910.744,00 93.70 13.799.709.656,00 

 

Berdasarkan Tabel  diatas Perbandingan Realisasi Belanja TA 2021 

dengan TA. 2020 menunjukkan bahwa realisasi belanja pada TA. 2020 

mengalami penurunan sebesar Rp. 1.384.798.912 atau (10,05 %). 

Dengan rincian Belanja Operasi mengalami penurunan sebesar Rp. 

2.373.267.412 atau (25,74 %) dan Belanja Modal naik  sebesar Rp. 

988.468.500 atau  21,67 %. 

a) Belanja Operasi  

Realisasi belanja operasi sebesar Rp. 6.845.222.244,00 mencapai 

90,92 % dari anggaran sebesar Rp. 7.528.529.000,00 apabila 

dibandingkan dengan realisasi 2020 yang sebesar Rp. 

9.218.489.656,00. mengalami penurunan sebesar  (25,74 %)  



Belanja operasi terdiri atas Belanja Pegawai dan Belanja Barang /Jasa. 

Adapun rincian realisasi atas Belanja Pegawai, Belanja Barang Jasa 

dan Belanja Hibah TA. 2021 dan 2020 tersaji sebagai berikut : 

Adapun rincian realisasi belanja operasi adalah sebagai berikut : 
 

Belanja Operasi Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Realisasi 2020 

(audited) (Rp) 

1. Belnja Pegawai        2.798.456.935 

   Belanja Gaji Pokok PNS         1.178.000.000            1.134.585.100  96,31%   

   Belanja Tunjangan Keluarga PNS            127.200.000               114.475.420  90,00%   

   Belanja Tunjangan Jabatan PNS            130.043.000               118.495.000  91,12%   

   Belanja Tunjangan Fungsional PNS              36.000.000                 33.600.000  93,33%   

   Belanja Tunjangan Fungsional Umum PNS              20.440.000                 15.330.000  75,00%   

   Belanja Tunjangan Beras PNS              77.345.000                 62.136.360  80,34%   

   Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS              15.000.000                   6.813.547  45,42%   

   Belanja Pembulatan Gaji PNS                     20.000                        14.336  71,68%   

   Belanja Iuran Jaminan Kesehatan PNS              96.000.000                 85.228.373  88,78%   

   Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja PNS                4.000.000                   2.326.305  58,16%   

   Belanja Iuran Jaminan Kematian PNS              12.000.000                   6.978.943  58,16%   

   Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan 

Perumahan Rakyat PNS  

              4.938.000                                  -  0,00%   

   Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja 

PNS  

       1.176.719.000               912.628.133  77,56%   

   Belanja Honorarium Penanggungjawaban Pengelola 

Keuangan  

            55.568.000                 54.113.000  97,38%   

   Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa              21.793.000                 21.385.000  98,13%   

   Belanja Jasa Pengelolaan BMD yang Tidak 

Menghasilkan Pendapatan  

              1.800.000                   1.800.000  100,00%   

   Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi            132.799.000               109.806.000  82,69%   

2. Belnja Barang / Jasa        6.420.032.721 

   Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas            271.133.000               225.540.372  83,18%   

   Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman              30.000.000                 30.000.000  100,00%   

   Belanja Bahan-Isi Tabung Pemadam Kebakaran                3.375.000                   2.925.000  86,67%   

   Belanja Bahan-Isi Tabung Gas                7.128.000                   4.110.000  57,66%   

   Belanja Bahan-Bahan Lainnya              13.146.000                 12.810.000  97,44%   

   Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat Angkutan              55.929.000                 54.130.000  96,78%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Tulis 

Kantor  

            74.887.000                 72.298.500  96,54%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan 

Cover  

            30.831.000                 28.852.700  93,58%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 

Cetak  

          161.406.000               157.711.990  97,71%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos                5.987.000                   5.800.000  96,88%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan 

Komputer  

            26.108.000                 25.580.000  97,98%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Perabot 

Kantor  

              9.039.000                   8.792.000  97,27%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat Listrik                7.193.000                   6.784.000  94,31%   

   Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Alat/Bahan 

untuk Kegiatan Kantor Lainnya  

            73.604.000                 73.269.300  99,55%   

   Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada 

Masyarakat  

       1.153.811.000            1.151.499.000  99,80%   

   Belanja Natura dan Pakan-Natura                8.000.000                   7.653.350  95,67%   



   Belanja Natura dan Pakan-Pakan              31.025.000                 31.025.000  100,00%   

   Belanja Makanan dan Minuman Rapat            379.360.000               372.024.000  98,07%   

   Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan            111.043.000               110.835.000  99,81%   

   Belanja Pakaian Dinas Lapangan (PDL)            105.974.000               105.926.500  99,96%   

   Belanja Pakaian Penyelamatan              42.868.000                 42.488.000  99,11%   

   Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, 

Pembawa Acara, dan Panitia  

            55.325.000                 54.250.000  98,06%   

   Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum  

          144.128.000               144.116.800  99,99%   

   Belanja Jasa Tenaga Penanganan Bencana            104.490.000                 85.200.000  81,54%   

   Belanja Jasa Tenaga Administrasi            422.604.000               378.625.000  89,59%   

   Belanja Jasa Tenaga Ahli              57.250.000                 55.852.000  97,56%   

   Belanja Jasa Tenaga Kebersihan              27.864.000                 25.515.000  91,57%   

   Belanja Jasa Tenaga Supir              76.000.000                   3.230.000  4,25%   

   Belanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan              19.500.000                 19.500.000  100,00%   

   Belanja Tagihan Telepon                1.700.000                   1.066.331  62,73%   

   Belanja Tagihan Air              29.300.000                 25.699.700  87,71%   

   Belanja Tagihan Listrik              51.600.000                 50.103.669  97,10%   

   Belanja Langganan Jurnal/Surat Kabar/Majalah                3.500.000                   3.457.000  98,77%   

   Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan                7.400.000                   6.647.000  89,82%   

   Belanja Paket/Pengiriman                   302.000                      183.500  60,76%   

   Belanja Penambahan Daya                2.900.000                   2.887.200  99,56%   

   Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan              30.207.000                 27.825.300  92,12%   

   Belanja Lembur              26.800.000                 26.611.200  99,30%   

   Belanja Sewa Excavator              38.970.000                 32.091.000  82,35%   

   Belanja Sewa Alat Angkutan Darat Bermotor Lainnya              10.500.000                   7.125.000  67,86%   

   Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertemuan                6.180.000                   6.180.000  100,00%   

   Belanja Sewa Hotel                1.330.000                   1.200.000  90,23%   

   Belanja Jasa Konsultansi Spesialis-Jasa Pengujian 

dan Analisa Komposisi dan Tingkat Kemurnian  

            85.000.000                 84.370.000  99,26%   

   Belanja Kursus Singkat/Pelatihan              90.415.000                 89.199.000  98,66%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu- Electric 

Generating Set  

              2.590.000                   2.590.000  100,00%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu- Pompa                1.164.000                   1.160.000  99,66%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-              40.000.000                 39.950.000  99,88%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan 

Darat Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor 

Perorangan  

          138.180.000               138.178.309  100,00%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-

Alat Kantor-Alat Kantor  

              3.409.000                   1.950.000  57,20%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-

Alat Rumah Tangga-Mebel  

              4.200.000                   4.200.000  100,00%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-

Alat Rumah Tangga-Alat Pendingin  

              8.940.000                   8.895.000  99,50%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-

Alat Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnya 

(Home Use)  

              2.350.000                   2.210.000  94,04%   

   Belanja Pemeliharaan Alat Studio, Komunikasi, dan 

Pemancar-Alat Studio-Alat Studio Lainnya  

                 904.000                      900.000  99,56%   

   Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-

Personal Computer  

              5.110.000                   5.065.000  99,12%   

   Belanja Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-

Peralatan Komputer Lainnya  

              3.450.000                   3.380.000  97,97%   

   Belanja Perjalanan Dinas Biasa            333.455.000               299.399.006  89,79%   



   Total Belanja Operasi         7.528.529.000            6.848.582.244  90,97%  9.218.489.656 

 

 
 
 

 

Belanja hibah sebesar Rp..0,00 direalisasikan untuk ...(..-..)......... 
Sedangkan belanja Bantuan Sosial sebesar Rp..0,00 direalisasikan 
untuk.......(..-..)...... 

b) Belanja Modal  
 

Realisasi belanja modal tahun 2021 sebesar Rp. 5.549.688.500,00 
atau tercapai 97,37 % dari anggaran sebesar Rp. 5.699.513.000,00 
Dibandingkan realisasi tahun 2020 yang sebesar Rp. 
4.561.220.000,00 realisasi belanja modal tahun 2021 naik sebesar 
17,81 %. 
 
Adapun rincian realisasi belanja modal adalah sebagai berikut: 

Belanja Modal Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Realisasi 2020 

(audited) (Rp) 

1. Belanja Tanah                              -                                 -  0,00%                        -  

2. Belanja Peralatan dan Mesin        986.045.000          981.971.500  99,59% 478.130.000 

   Belanja Modal Alat Angkutan Apung Tak Bermotor 

untuk Barang  

            62.400.000                62.287.000  99,82%   

   Belanja Modal Perkakas Bengkel Kayu              46.311.000                46.309.500  100,00%   

   Belanja Modal Alat Penyimpan Perlengkapan Kantor              20.374.000                20.374.000  100,00%   

   Belanja Modal Alat Kantor Lainnya              36.580.000                36.580.000  100,00%   

   Belanja Modal Alat Pendingin              42.832.000                42.400.000  98,99%   

   Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya (Home 

Use)  

            17.664.000                17.580.000  99,52%   

   Belanja Modal Meja Kerja Pejabat              14.956.000                13.955.000  93,31%   

   Belanja Modal Meja Rapat Pejabat              11.365.000                11.350.000  99,87%   

   Belanja Modal Kursi Kerja Pejabat                3.701.000                  3.700.000  99,97%   

   Belanja Modal Peralatan Studio Video dan Film              13.224.000                13.150.000  99,44%   

   Belanja Modal Komputer Unit Lainnya              49.235.000                49.235.000  100,00%   

   Belanja Modal Peralatan Personal Computer              17.230.000                17.200.000  99,83%   

   Belanja Modal Alat Penolong              27.000.000                27.000.000  100,00%   

   Belanja Modal Rambu Bersuar            441.180.000              439.681.000  99,66%   

   Belanja Modal Rambu Tidak Bersuar            181.993.000             181.170.000  99,55%   

3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan     

 

                         -  

   Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor         2.030.000.000          1.963.324.000  96,72%   

4. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 
       2.683.468.000           2.604.393.000  97,05% 

    4.083.090.000  

   Belanja Modal Jembatan pada Jalan Kabupaten         2.435.000.000           2.359.000.000  96,88%   

   Belanja Modal Bangunan Pembawa Irigasi            248.468.000              245.393.000  98,76%   

 5.   Belanja Aset tetap Lainnya                                -                                 -  0,00%                          -  

 6.   Belanja Aset Tak berwujud                               -                                 -  0,00%                         -  

   Total Belanja Modal         5.699.513.000           5.549.688.500  97,37%     4.561.220.000  

 

Belanja modal yang realisasinya tertinggi sebesar 99,59 % adalah 
belanja modal Peralatan dan Mesin. Sedangkan belanja modal yang 
realisasinya terendah yaitu belanja modal Gedung dan Bangunan 
dengan realisasi 96,72 %, hal ini disebabkan karena sisa tender. 



Kontribusi terbesar belanja modal adalah belanja modal Peralatan dan 
Mesin yang mencapai 99,59 %  kemudian belanja modal  Jalan, Irigasi 
dan Jaringan mencapai 97,05 %  dan belanja modal Gedung dan 
Bangunan dengan realisasi 96,72 % 

 

3.1.2 Laporan Operasional 
 

a. Pendapatan – LO 
Pendapatan - LO Kabupaten Kebumen adalah Pendapatan untuk periode 
1 Januari 2021 sampai dengan tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp.0,00 
dengan rincian sebagai berikut: 

Realisasi Pendapatan – LO 
 

No Pendapatan – LO 2020 (Rp) 
Realisasi 2019 

(Audited)  
 (Rp) 

1 PAD – LO 0,00  0,00  

2 Transfer – LO 0,00  0,00  

3 Lain-Lain Pendapatan yang Sah – LO 0,00  0,00  

Jumlah 0,00  0,00  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui pendapatan LO tahun 2021 meningkat/turun 
sebesar Rp.0,00 atau sebesar 0,00 % dibandingkan tahun sebelumnya. 

 

 

b. Beban - LO 

Realisasi Beban Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Kebumen pada TA.2021 adalah sebesar Rp. 6.989.617.892,00 dengan 
rincian sebagai berikut : 

Rincian Beban TA 2021 dan 2020 

 

Uraian Tahun 2021 Tahun 2020 
Kenaikan/Penurunan 

% 

 BEBAN       

    Beban Operasi 6.989.617.892 18.149.142.975 -61,49 

    Beban Transfer                                       0,00                                       0,00  0,00 

    Beban Luar Biasa                                       0,00                                       0,00  0,00 

Total Beban 6.989.617.892 18.149.142.975 -61,49 

 

Beban Operasi tahun 2021 sebesar Rp. 6.989.617.892,00.terdiri dari: 

Realisasi Beban Operasi  

No Beban 
2021 
(Rp) 

2020 
(Rp) 

Kenaikan/Penurunan 
(%) 

1 Beban Pegawai   2.611.804.335,00 2.795.738.354,00 -6,58 

2 Beban Barang dan Jasa 4.377.813.557,00 13.047.573.637,00 -66,45 

3 Beban Bunga   0,00 0,00 0,00 

4 Beban Subsidi   0,00 0,00 0,00 

5 Beban Hibah   0,00 150.000.000,00 -100 

6 Beban Bantuan Sosial  0,00 325.000.000,00 -100 

7 
Beban Penyusutan 
Peralatan dan Mesin 

0,00 1.358.668.994,00 -100 

8 
Beban Penyusutan Gedung 
dan Bangunan 

0,00 43.381.515,00 -100 



No Beban 
2021 
(Rp) 

2020 
(Rp) 

Kenaikan/Penurunan 
(%) 

9 
Beban Penyusutan Jalan, 
Jaringan dan Irigasi 

0,00 428.780.475,00 -100 

10 Beban Penyisihan Piutang 0,00 0,00 0,00 

11 Beban Lain - Lain 0,00 0,00 0,00 

 Jumlah 6.989.617.892,00 18.172.885.675,00 -61,49 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui Beban - LO tahun 2021 turun sebesar Rp. 
11.159.525.083,00 atau sebesar 61,49 % dibandingkan tahun sebelumnya. 
a. Beban Pegawai 

Realisasi Beban Pegawai Badan Penaggulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Kebumen Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 
2.611.804.335,00 

b. Beban Barang dan Jasa 
Realisasi Beban Barang Jasa TA 2021 sebesar Rp. 4.377.813.557,00 

 

c. Beban Penyisihan Piutang 

Beban Penyisihan piutang Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen tahun 2020 adalah sebesar Rp. 0,00 

  Rincian Beban Penyisihan Piutang 

 

No Jenis Beban 
2020  
(Rp) 

2019 
 (Rp) 

1 Beban Penyisihan Piutang Pendapatan  
0,00 0,00 

2 Beban Penyisihan Piutang Lainnya 
0,00 0,00 

 Jumlah 
0,00 0,00 

 

d. Surplus/defisit – LO 

Surplus defisit – LO untuk tahun 2021 sebesar Rp. . 6.989.617.892,00 atau 

turun sebesar 61,49 % dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 

Rp.18.149.142.975,00 
 

3.1.3 Neraca 

1. Aset 

a. Aset Lancar 

Nilai Aset Lancar per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar 

Rp.6.910.700,00 dan Rp. 102.189.550,00. Aset lancar merupakan aset yang 

diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual 

dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. 

Rincian Aset Lancar pada Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen per 31 Desember 2021 disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 

Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2021 dan 2020 

No. Aset Lancar TA 2021 TA 2020 

1 Kas di Bendahara Pengeluaran 0.00  0.00  

2 Kas di Bendahara Penerimaan 0.00  0.00  

3 Kas Lainnya dan Setara Kas 0.00  0.00  

4 Investasi Jangka Pendek 0.00  0.00  

5 Piutang Pendapatan 0.00  0.00  

6 Piutang Lainnya 0.00  0.00  

7 Penyisihan Piutang 0.00  0.00  

8 Beban dibayar di muka 0.00  0.00  

   9 Persediaan               6.910.700.00               102.189.550.00 

  Jumlah               6.910.700.00 102.189.550.00 



 

1) Kas di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah 

masing-masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp.0,00 . saldo ini merupakan kas yang 

dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang 

berasal dari sisa UP/TU/Pajak yang belum dipertanggungjawabkan atau belum 

disetorkan ke Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen per 

tanggal neraca. 

Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021 

No SKPD Nilai (Rp) Tanggal Penyetoran ke Kas Daerah 

1.    

2.    

3.    

 

2) Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 

adalah sebesar  masing-masing Rp. 0,00 dan Rp. 0,00. Kas di Bendahara 

Penerimaan meliputi saldo uang tunai yang berada dibawah tanggung jawab 

Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas 

pemerintahan berupa pelayanan dan pendapatan lain yang sah. 

Per 31 Desember 2021 masih terdapat Kas di Bendahara Penerimaan yang belum 

disetorkan ke Rekening Kas Umum Daerah, dengan rincian sebagai berikut:  

No Nilai (Rp) Tanggal Penyetoran ke Kas Daerah 

1.   

2.   

3.   

 

3) Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya per 31 Desember 2021 sebesar Rp..................,00 terdiri dari 

saldo kas di BLUD dan saldo kas lainnya berupa sisa dana Bantuan Operasional 

Sekolah. Dana BOS ini bagian dari hibah langsung yang dikelola oleh sekolah dan 

dilaporkan ke Bupati sebagai bagian dari Laporan Keuangan Daerah. Saldo Kas 

Lainnya disajikan sebagai berikut: 

No Jenis Kas Lainnya Nilai (Rp) Ket 

1. Kas di BLUD 0,00 Dana BLUD 

2. Kas di Bendahara BOS 0,00 Dana BOS 

 Jumlah 0,00  

 

4) Piutang 

a. Piutang  Pendapatan 

Saldo Piutang per 31 Desember 2021 disajikan bruto sebelum dikurangi 

penyisihan piutang yang disajikan terpisah pada akun Penyisihan Piutang. Piutang 

merupakan hak atau klaim kepada pihak ketiga yang diharapkan dapat dijadikan 

kas dalam satu periode akuntansi. Saldo Piutang sebesar Rp. 0,00 terdiri dari : 

Rincian Piutang 

per 31 Desember 2020 

Piutang Daerah Tahun 2020 (Rp) 
Tahub 2019 (Audited)  

 (Rp) 

1)  Piutang Pendapatan     

N   I   H   I   L 

N   I   H   I   L 



a. Piutang Pajak     

b. Piutang Retribusi     

c. Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang  dipisahkan 
  

d.Piutang Lain-Lain PAD yang sah     

2)  Piutang Lainnya     

Jumlah     

Penjelasan masing-masing jenis piutang diuraikan sebagai berikut: 

Saldo Piutang Pendapatan sebesar Rp. 0,00 per 31 Desember 2021 terdiri dari: 

(1) Piutang Pajak 

Piutang pajak merupakan hak Pemerintah Kabupaten Kebumen yang belum 

diterima dalam bentuk pajak daerah (Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak 

Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Air Tanah, Pajak Mineral Bukan Logam,  

BPHTB dan PBB). Jumlah piutang merupakan saldo piutang pajak yang sudah 

ada ketetapannya, namun belum dibayar oleh Wajib Pajak per 31 Desember 

2021 dengan perincian sebagai berikut: 

Piutang Pajak  
Tahun 2020  

(Rp) 

Tahun 2019 
(Audited)  

 (Rp) 

a. Pajak Hotel     

b. Pajak Restoran     

c. Pajak Hiburan     

d. Pajak Air Tanah     

e. Pajak Parkir     

f. Pajak BPHTB     

g. Piutang PBB     

Saldo Piutang Pajak     

 

(2) Piutang Retribusi 

Piutang Retribusi merupakan hak Pemerintah Kabupaten Kebumen yang 

berasal dari retribusi daerah. Jumlah berikut merupakan saldo piutang 

retribusi yang sudah ada ketetapannya, namun belum dibayar per 31 

Desember 2021 sebesar Rp.0,00 dengan perincian sebagai berikut: 

Piutang Retribusi 
Tahun 2019  

(Rp) 
Tahub 2019 

(Audited)  (Rp) 

   Retribusi Pelayanan Pasar     

   Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah     

   Dst     

   Dst     

   dst     

Jumlah     

 

5) Penyisihan piutang pendapatan  

Merupakan estimasi atas jumlah piutang pendapatan yang diperkirakan tak 

tertagih berdasarkan metode berdasarkan penghitungan penyisihan menurut umur 

piutang (aging schedule). Besarnya penyisihan piutang pada tiap akhir tahun 

ditentukan berdasarkan umur piutang sesuai jenisnya sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Bupati Nomor 74 Tahun 2015 tentang Kebijakan Akuntansi Berbasis 

Akrual Pemerintah Kabupaten Kebumen. Saldo penyisihan piutang pendapatan 

per 31 Desember 2021 terdiri dari: 

 

Piutang Daerah 
Nilai Piutang Bruto 

(Rp) 
Nilai Penyisihan 

Piutang (Rp) 
Nilai Nrv 

Piutang (Rp) 

a. Piutang Pajak       

N  I  H  I  L 

N  I  H  I  L 

N  I  H  I  L 

N     I     H    I     L 



b. Piutang Retribusi       

c. Piutang PAD lainnya       

JUMLAH       

 

Perhitungan penyisihan per masing-masing jenis piutang berdasarkan umur 

piutang disajikan sebagai berikut: 

a. Penyisihan Piutang Pajak: 

No
. 

Jenis Piutang 
Umur Piutang 

Total 
Piutang >1-2 th >2-3 th >3-5 th >5 th 

1. Pajak Hotel      

2. Pajak restoran      

3. Pajak Hiburan      

4. Pajak Air Tanah      

5. Pajak Parkir      

6. BPHTB      

7. PBB      

       

 Jumlah      

 Penyisihan 30% 50% 75% 100%  

 Nilai Penyisihan      

 NRV      

 

b.  Penyisihan Piutang Retribusi 

Dari Piutang retribusi yang ada, hanya Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 

pada Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen yang 

disajikan dengan penyisihan piutang, sedangkan piutang retribusi pasar tidak 

dihitung penyisihan piutangnya karena umur piutang kurang dari 1 (satu) 

tahun. 

 

Perhitungan penyisihan untuk piutang Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 

atas pemakaian kios di lokasi Obyek Wisata yang dikelola Badan 

Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen disajikan sebagai 

berikut: 

No OBYEK WISATA 
TAHUN 

JUMLAH 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

1. Goa Jatijajar         

2. Pantai Logending         

3. Pantai Suwuk         

4. Pantai Petanahan         

5. PAP Krakal         

  Jumlah         

  % Penyisihan Piutang 100% 100% 75% 75% 50% 30% 0%   

  Nilai Penyisihan         

  Nilai NRV         

 

c. Penyisihan Piutang Lain-Lain PAD yang Sah 

Penyisihan Piutang lain-lain PAD yang Sah terdiri dari: 

No. Jenis Piutang Nilai 

Piutang(Rp) 

Nilai Penyisihan 

(Rp) 

NRV 

     

     

     

N     I     H    I     L 

N   I   H   I   L 

N   I   H   I   L 



     

     

 

Masing-masing jenis penghitungan penyisihan piutang lain-lain PAD yang sah 

disajikan sebagai berikut: 

 

Perhitungan penyisihan piutang kios terminal disajikan sebagai berikut: 

 
No Umur 

Piutang 
Jumlah 

Kios 
Nilai 

Piutang 
Total 

Angsuran 
Sisa 

Piutang 
Penyisihan 

Nilai NRV 
(%) Nilai 

1. > 5 th     100   

2. 4 th     75   

         

 

Perhitungan penyisihan piutang denda keterlambatan PBB dan BPHTB 

disajikan sebagai berikut: 

No. Tahun Nilai Piutang denda Umur Piutang Penyisihan Nilai Penyisihan 

1.   > 1 – 2 th 30%  

2.   > 2 – 3 th 50%  

3.   > 3 – 5 th 75%  

  Jumlah 
 

     

 

Penyisihan piutang jasa dana bergulir Kantor Ketahanan Pangan disajikan 

sebagai berikut: 

TAHUN 
SALDO 31 DES 2019 ANGSURAN 2020 SALDO 31 DES 2020 

POKOK JASA POKOK JASA POKOK JASA 

2005       

2006       

2007       

2008       

Jumlah       

Penyisihan Th ke-4 (75%)   

Nilai NRV Piutang   

 

6) Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah 

sebesar Rp.6.910.700,00 dan Rp 102.189.550,00 

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan 

(supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk 

mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam 

rangka pelayanan kepada masyarakat. Adapun saldo persediaan sebesar  Rp. 

6.910.700,00 merupakan saldo persediaan atas Alat Tulis Kantor dan Meterai 

yang belum habis/belum digunakan sampai dengan tanggal neraca. 

No Persediaan 

Tahun 2021 (Rp) Tahub 
2020(Audited) 

  (Rp) 

1. Bahan Habis Pakai   0,00  0,00  

2. Bahan/Material  6.910.700.00 102.189.550,00 

 
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis 

Kantor 
4.873.200   

 
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Kertas dan 

Cover 
757.500   

N   I   H   I   L 

N   I   H   I   L 

N   I   H   I   L 



 
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan 

Komputer 
780.000   

 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 500.000   

3. Barang Lainnya  0,00  0,00 

Jumlah  6.910.700.00 102.189.550,00 

 

b. Aset Tetap 

Nilai Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 2020 tersaji sebesar 

Rp.23.993.370.864,00 dan Rp 17.753.213.942,00 Aset Tetap yang tersaji merupakan 

aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan 

dalam kegiatan operasional entitas. 

Rincian Aset Tetap Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten per 31 

Desember 2021 dan 2020 disajikan pada Tabel berikut 

Rincian Aset Tetap 

No Jenis T.A 2021 T.A. 2020 

1 Tanah 1.720.552.593,00  1.720.552.593,00  

2 Peralatan dan Mesin 12.835.161.738,00 11.162.721.816,00 

3 Gedung dan Bangunan                  4.084.587.250,00                2.121.263.250,00  

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan                 12.300.713.000,00             9.600.734.000,00 

5 Aset Tetap Lainnya 0,00  0,00  

6 Konstruksi dalam Pengerjaan 0,00  95.586.000,00  

7 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (6.947.643.717,00)  (6.947.643.717,00)  

Jumlah 23.993.370.864,00               17.753.213.942,00 

 

1) Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Badan Penaggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp. 1.720.552.593,00 dan Rp. 

1.720.552.593,00  

Mutasi nilai Tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2020 Rp.            1.720.552.593,00 

   Mutasi tambah:   

 Pembelian  Rp                                  0,00 

 Mutasi dari SKPD lain  Rp                                  0,00 

Koreksi tambah Aset   

Total Tambah  

   Mutasi kurang:  Rp                                  0,00 

Mutasi ke SKPD lain Rp                                  0,00 

penghapusan Rp                                  0,00 

Total kurang  

Saldo per 31 Desember 2021 Rp.            1.720.552.593,00 

 

Tanah yang tercatat di Neraca Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

terdiri dari  : 

No Uraian Saldo Awal Bertambah Berkurang Saldo Akhir 

1 Tanah Bangunan Rumah Negara            67.000.000                    -                       -              67.000.000  

2 Tanah Bangunan Gudang           336.675.000                    -                       -            336.675.000  

3 Tanah Bangunan Kantor 
Pemerintahan 

          991.592.593                    -                       -             
991.592.593  

4 Tanah Bangunan Kantor 
Pemerintahan 

          325.285.000                    -                       -             
325.285.000  



  Jumlah :         1.720.552.593                    -                       -           
1.720.552.593  

 

 

 

Adapun Tanah Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten senilai Rp 

1.720.552.593,00 terletak pada : 

No Alamat tahun Perolehan Luas nilai 

1 Jalan Aroengbinang 13 Kebumen  2002   200 m2        67.000.000  

2 Jalan Aroengbinang 13 Kebumen  1984   1005 m2      336.675.000  

3 Jalan Aroengbinang 13 Kebumen  2014   971 m2      325.285.000  

4 Desa Munggu, Petanahan  2014   4550 m2      991.592.593  

 

2) Peralatan dan Mesin 

Saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2021 dan 2020 

adalah  Rp. 12.835.161.738,00 dan Rp. 11.162.721.816,00 Mutasi nilai peralatan 

dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2020             11.162.721.816  

    

   Mutasi tambah:   

Belanja Modal                  981.971.500  

Mutasi dari SKPD lain                  805.853.092  

Reklas/koreksi tambah Aset    

 Total tambah   

   Mutasi kurang:   

Penghapusan   

Rusak Berat   

Mutasi ke SKPD lain   

Koreksi    

Reklas (dari BM Intra ke Ekstra)   

Total kurang   

Saldo per 31 Desember 2021             12.835.161.738  

 

Adapun mutasi tambah sebesar Rp. 981.971.500,00 merupakan belanja modal 

pada tahun 2021 (detail terlampir). Nilai mutasi tambah sebesar Rp. 

805.8653.092,00 merupakan mutasi tambah peralatan dan mesin yang diterima dari 

Dinsos PPKB Kabupaten Kebumen dan BNPB dengan rincian sebagai berikut : 

No   Nama Peralatan  
 Tahun 

Perolehan  
 Vol.   Satuan  

 Harga 

Perolehan  
 Ket.  

1 Mobil Ambulance 2016  1  unit 259.228.500 Droping Dinsos PPKB 

 Rescue Car (Mobil Rescue) 2011 1 unit 440.616.000 Droping BNPB 

2  Sepeda Motor Roda Dua 2011 2 unit  52.261.000  Droping BNPB 

3  Sepeda Motor Roda Dua 2012 2 unit  53.747.592  Droping BNPB 

4 
Alat Angkut Apung Tak Bermotor 

Khusus Lainnya 
2021 3  buah  62.287.000  Belanja Modal  

5 Gergaji Chain Saw 2021 3 buah  46.309.500  Belanja Modal  

6 Mobile File (Lemari Arsip Geser) 2021 1 unit 20.374.000 Belanja Modal  

7 Kursi Tapu (Kursi Hadap) 2021 8 unit 3.080.000 Belanja Modal  

8 Kursi Lipat 2021 80 unit 32.000.000 Belanja Modal  

9 Portable Air Conditioner 2021 2 unit 42.400.000 Belanja Modal  

10 Televisi 2021 1 unit 14.700.000 Belanja Modal  



11 Microfone Stand Floor 2021 1 unit 500.000 Belanja Modal  

12 Meja Kerja Pejabat Eselon III 2021 1 unit 2.480.000 Belanja Modal  

13 Meja Kerja Pegawai Non Struktural 2021 5 buah 11.475.000 Belanja Modal  

14 Meja Operator (Meja Telepon) 2021 1 buah 1.500.000 Belanja Modal  

15 Meja Rapat Pejabat Lainnya 2021 5 buah 11.350.000 Belanja Modal  

16 Kursi Kerja Pegawai Non Struktural 2021 5 buah 3.700.000 Belanja Modal  

17 Camera Electronic 2021 1 unit 8.450.000 Belanja Modal  

18 Tripod Camera 2021 2 unit 4.200.000 Belanja Modal  

19 Alat Khusus SAR (TUBE GUARD) 2021 3 unit 27.000.000 Belanja Modal  

20 
Alat Khusus Keamanan Lainnya 

(EWS Tsunami) 

2021 
3 unit 158.796.000 Belanja Modal  

21 
Alat Khusus Keamanan Lainnya 

(EWS Tsunami) 

2021 
3 unit 181.335.000 Belanja Modal  

22 
Alat Khusus Keamanan Lainnya 

(EWS Longsor) 

2021 
5 unit 99.550.000 Belanja Modal  

23 Laptop 2021 4 unit 49.235.000 Belanja Modal  

24 
Printer (Peralatan Personal 

Komputer) 

2021 
5 unit 17.200.000 Belanja Modal  

25 Rambu Papan Peringatan 2021 80 unit 129.789.000 Belanja Modal  

26 Rambu Papan Peringatan 2021 27 unit 51.381.000 Belanja Modal  

Jumlah       1.787.824.592   

 

Sedangkan mutasi kurang sebesar Rp. 112.504.670,00 merupakan aset rusak berat 

yang di reklas ke aset lainnya  Adapun data sebagai berikut : 

No   Nama Peralatan  
 Tahun 

Perolehan   Vol.  
 

Satuan  
 Harga 

Perolehan  
 Ket.  

1 Gergaji Chain Saw 2010 1 unit 3.740.000   

2 Gergaji Chain Saw 2013 2 unit 26.101.000   

  3 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 2012 1 unit 3.106.000   

4 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 2012 1 unit 3.106.000   

5 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 2012 1 unit 3.106.000   

6 Lemari Kayu 2015 4 unit 6.644.000   

7 Meja Rapat 2015 1 unit 2.000.000   

8 Kursi Rapat 2012 4 unit 1.310.000   

9 Kursi Rapat 2012 5 unit 1.637.500   

10 Kursi Rapat 2013 11 unit 4.636.170   

11 A.C. Window 2018 1 unit 3.440.000   

12 Handy Cam 2013 1 unit 2.522.000   

13 Kursi Kerja Pejabat Eselon II 2012 1 buah 1.853.500   

14 Kursi Kerja Pejabat Eselon II 2015 1 buah 2.500.000   

15 Kursi Kerja Pejabat Eselon III 2012 1 buah 1.750.000   

16 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 2 buah 1.500.000   

17 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 1 buah 750.000   

18 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 1 buah 750.000   

19 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 2 buah 1.500.000   

20 Kursi Kerja Pegawai Non Struktural 2012 1 buah 500.000   

21 Komputer Jaringan lainnya 2010 1 unit 3.000.000   

22 Komputer Jaringan lainnya 2012 1 unit 6.025.000   

23 Lap Top 2009 1 unit 2.000.000   

24 Lap Top 2013 1 unit 6.509.000   

25 Personal Komputer lainnya 2014 1 unit 7.130.000   

26 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2014 1 unit 5.100.000   



27 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2017 1 unit 3.550.000   

28 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2015 1 unit 726.000   

29 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2015 1 unit 2.777.500   

30 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2016 1 unit 2.509.000   

31 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2015 1 unit 726.000   

  Jumlah        Rp.112.504.670   

3) Gedung dan Bangunan 

Nilai gedung dan bangunan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp 

4.804.587.250,00 dan Rp 2.121.263.250,00 

 

Saldo per 31 Desember 2019  2.121.263.250 

   Mutasi tambah:   

Belanja Modal  1.963.324.000 

Mutasi dari SKPD lain   - 

Koreksi / Reklas tambah Aset  - 

 Total Tambah   

   Mutasi kurang:   

Penghapusan Aset  - 

Rusak Berat  - 

Mutasi ke SKPD Lain  - 

Reklas Aset (dari BM Intra ke Ekstra)  - 

Total Kurang  

Saldo per 31 Desember 2020  Rp            4.804.587.250 

 

Nilai Gedung dan Bangunan sebesar Rp 4.084.587.250,00 terdiri dari : 

No. Uraian Gedung dan Bangunan Salso Awal Bertambah Berkurang Saldo Akhir 

1 Bangunan Gedung Kantor Pemerintahan        1.089.805.000           1.089.805.000  

2 Bangunan Gedung Kantor Pemerintahan                           -    1.963.324.000          1.963.324.000  

3 Bangunan Gedung Kantor Pemerintahan           265.708.250              265.708.250  

4 Gedung Garasi/Pool Permanen            87.685.000                87.685.000  

5 Gedung Garasi/Pool Permanen           120.326.000              120.326.000  

6 Bangunan Menara Perambuan            45.875.000                45.875.000  

7 Bangunan Perambut Lain-lain           145.375.000              145.375.000  

8 Tugu / Tanda Batas Administrasi           366.489.000               366.489.000  

  JUMLAH ………….        2.121.263.250    1.963.324.000                       -        4.084.587.250  

 

Belanja Modal sebesar Rp ........,00 merupakan belanja Modal Badan 

Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen pada tahun 2020 (rekap 

terlampir). Adapun penambahan sebesar Rp .................,00 dikarenakan mutasi 

tambah antar SKPD dengan rincian sebagai berikut : 

Penghapusan Aset Gedung dan Bangunan sebesar Rp ..............,00 merupakan 

penghapusan atas Gedung yang berada di............ karena......... Adapun rincian 

sebagai berikut : 

 No 
 Nama Gedung 

/Bangunan 

 Tahun 

Perolehan 
 Luas  Satuan  Harga Perolehan  Ket. 

1

2

Jumlah -Rp                           

Sedangkan untuk mutasi kurang sebesar Rp .............,00 merupakan mutasi antar 

SKPD atas ................., dapat dirinci sebagai berikut : 



 No  Uraian Kegiatan 
 Tahun 

Perolehan 
 Harga Perolehan  Ket. 

1 Detail Terlampir

2 Detail Terlampir

3 Detail Terlampir

4 Detail Terlampir

5 Detail Terlampir

6 Detail Terlampir

7 Detail Terlampir

8 Detail Terlampir

Jumlah -Rp                                

Sedangkan reklas kurang sebesar Rp ............,00 merupakan aset Gedung 

Bangunan yang nilainya di bawah kapitalisasi sehingga direklas ke aset 

Ekstrakomtabel dengan rincian sebagai berikut : 

 No 
 Nama 

Gedung/Bangunan 

Tahun 

Perolehan
 Vol  Satuan  Harga Perolehan  Ket. 

1

2

3

4

Jumlah -Rp                           
 

4) Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-

masing sebesar Rp. 13.300.713.000,00 dan Rp 9.600.734.000,00 , dengan rincian 

sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2020  Rp         9.600.743.000,00 

   Mutasi tambah:   

Belanja Modal  Rp         2.604.393.000,00 

Mutasi dari SKPD LAin   Rp                           -  

Koreksi Tambah/reklas aset  Rp              95.586.000,00  

Total Tambah  

   Mutasi kurang:   

Penghapusa Aset  Rp                           -  

Rusak Berat  Rp                           -  

Mutasi ke SKPD Lain  Rp                           -  

Koreksi/reklas aset  Rp            191.527.000,00 

Total Kurang  

Saldo per 31 Desember 2021  Rp       12.300.713.000,00 

 

Nilai Aset Jaringan sebesar Rp .........,00 merupakan Jaringan yang dimiliki 

.................. Mutasi Tambah sebesar Rp. 95.586.000,00 adalah Belanja Konsultan 

Perencanaan (DED) yang penganggarannya melalui Belanja Modal ................. 

pada tahun 2019 dan dimutasikan pada tahun 2020 sebagai berikut: 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1 
DED Jembatan Desa Rowosari Kecamatan 

Bonorowo 
34.468.000,00 

2 
DED Jembatan Desa Sidoagung dan Jalan Desa 

Watukelir Kecamatan Ayah 
 61.473.000,00 

3  DED Rehab Tebing Sungai 95.586.000,00 

  Jumlah 191.527.000.00  

Reklas tersebut karena pada aset dikoreksi menjadi Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Tahun 2020 yang selanjutnya dikapitalisasikan ke dalam Belanja Modal Jaringan 

Irigasi pada Tahun Anggaran 2021. Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam 

tanah,peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan.Saldo 



Aset Tetap Lainnya per    31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp.........,00 dan 

Rp...........,00 

Saldo per 31 Desember 2019  Rp                          -  

   Mutasi tambah:   

Belanja Modal   Rp                           -  

Mutasi ke SKPD Lain   Rp                           -  

Koreksi Tambah /reklas aset  Rp                           -  

Total Tambah  

   Mutasi kurang:  Rp                           -  

Penghapusan Aset  Rp                           -  

Rusak Berat  Rp                           -  

Mutasi ke SKPD  Rp                           -  

Koreksi/reklas aset  Rp                           -  

Total Kurang  

Saldo per 31 Desember 2020  Rp                          -  

 

Aset Tetap Lainnya sebesar Rp ................,00  terdiri dari : 

No  Uraian  Saldo Awal Bertambah Berkurang Saldo Akhir

1 -Rp                                

2 -Rp                                

3 -Rp                                

4 -Rp                                

Jumlah -Rp                               -Rp                               -Rp                          -Rp                               

 

Mutasi tambah sebesar Rp .........,00 merupakan perolehan Belanja Modal buku 

pada tahun ...... Sedangkan mutasi kurang sebesar Rp ........,00 merupakan mutasi 

kurang atas Belanja Modal Buku ........ yang ................. (rekap detail terlampir). 

 

5) Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah  

Rp. 0,00 dan Rp 95.586.000,00 

 

Saldo per 31 Desember 2020            95.586.000  

    Mutasi tambah   

Koreksi 0 

Pembelian 0 

    Mutasi kurang   

Penyelesaian KDP            95.586.000  

Saldo per 31 Desember 2021                           -  

 

6) Akumulasi Penyusutan Aset 

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi pada Badan Penaggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Kebumen TA.2021 dan 2020 adalah sebesar Rp (..................) 

dan Rp (6.947.643.717,00)  Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kebumen tahun 2020 merupakan tahun ke-5 melakukan pelaporan keuangan dari 

kas basis ke acrual basis, sehingga tahun 2021 merupakan tahun ke-6 dalam 

melakukan penyusutan. 

 

c. Dana Cadangan 

Dana cadangan merupakan dana yang disisihkan untuk menampung kebutuhan yang 

memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran. 

Dalam hal Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen sebagai 



SKPD, tidak ada Dana Cadangan pada Badan Penaggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Kebumen untuk tahun 2020. 

 

 

d. Aset Lainnya 

Nilai Aset Lainnya pada tanggal pelaporan per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah  

Rp 0,00 dan Rp 0,00.  Aset Lainnya merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan, 

baik ke dalam aset lancar maupun aset tetap. 

1) Aset Tak Berwujud 

Nilai Saldo aset tak berwujud (ATB) per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah  Rp 

95.941.000,00 dan Rp 141.841.000,00.  

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak 

mempunyai wujud fisik.  

Saldo per 31 Desember 2020  Rp            141.841.000,00 

   Mutasi tambah:   

Pembelian  Software   Rp                              0,00 

   Mutasi kurang:   

Penghapusan  Rp              45.900.000,00 

Saldo per 31 Desember 2021  Rp              95.941.000,00 

 

2) Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp 112.504.670,00 

dan Rp. 0,00 Nilai Aset Lain-lain merupakan Aset Tetap yang kondisinya rusak 

berat. Adapun rincian aset lain-lain sebagai berikut : 

Saldo per 31 Desember 2020  Rp                          -  

   Mutasi tambah:   

Belanja Modal 2017  Rp                           -  

Mutasi dari SKPD Lain   Rp                           -  

Koreksi   Rp                                  -  

Reklas  Rp                                  -  

 Total TAmbah  Rp                                  -  

   Mutasi kurang:  Rp                                  -  

Penghapusan Aset ......  Rp                                  -  

Rusak Berat  Rp                  112.504.670,00  

Mutasi ke SKPD lain  Rp                                  -  

Koreksi  Rp                           -  

Total Kurang  

Saldo per 31 Desember 2021  Rp              112.504.670,00   

 

Koreksi tambah sebesar Rp ...........,00 merupakan koreksi atas rusak berat 

.............., karena penghapusannya baru dilakukan tahun 2021. Sedangkan untuk 

reklas tambah dari Aset Tetap Peralatan dan Mesin senilai Rp 112.504.670,00  

merupakan penambahan atas aset lainnya berupa barang rusak berat sebagai 

berikut :   

No   Nama Peralatan  
 Tahun 

Perolehan  
 Vol.   Satuan  

 Harga 

Perolehan  
 Ket.  

1 Gergaji Chain Saw 2010 1 unit 3.740.000   

2 Gergaji Chain Saw 2013 2 unit 26.101.000   

  3 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 2012 1 unit 3.106.000   

4 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 2012 1 unit 3.106.000   

5 Mesin Ketik Manual Portable (11-13 Inci) 2012 1 unit 3.106.000   



6 Lemari Kayu 2015 4 unit 6.644.000   

7 Meja Rapat 2015 1 unit 2.000.000   

8 Kursi Rapat 2012 4 unit 1.310.000   

9 Kursi Rapat 2012 5 unit 1.637.500   

10 Kursi Rapat 2013 11 unit 4.636.170   

11 A.C. Window 2018 1 unit 3.440.000   

12 Handy Cam 2013 1 unit 2.522.000   

13 Kursi Kerja Pejabat Eselon II 2012 1 buah 1.853.500   

14 Kursi Kerja Pejabat Eselon II 2015 1 buah 2.500.000   

15 Kursi Kerja Pejabat Eselon III 2012 1 buah 1.750.000   

16 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 2 buah 1.500.000   

17 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 1 buah 750.000   

18 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 1 buah 750.000   

19 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 2012 2 buah 1.500.000   

20 Kursi Kerja Pegawai Non Struktural 2012 1 buah 500.000   

21 Komputer Jaringan lainnya 2010 1 unit 3.000.000   

22 Komputer Jaringan lainnya 2012 1 unit 6.025.000   

23 Lap Top 2009 1 unit 2.000.000   

24 Lap Top 2013 1 unit 6.509.000   

25 Personal Komputer lainnya 2014 1 unit 7.130.000   

26 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2014 1 unit 5.100.000   

27 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2017 1 unit 3.550.000   

28 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2015 1 unit 726.000   

29 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2015 1 unit 2.777.500   

30 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2016 1 unit 2.509.000   

31 Printer (Peralatan Personal Komputer) 2015 1 unit 726.000   

  Jumlah        Rp.112.504.670   

Sedangkan Penghapusan sebesar Rp ........,00 merupakan penghapusan atas 

.............. Adapun penghapusan senilai Rp ..................,00 dan Rp .............,00 

merupakan penghapusan aset pada .................... Adapun rinciannya sebagai 

berikut : 

No Uraian Qty 
Tahun 

Perolehan 
Jumlah (Rp) Keterangan 

1           

2           

3           

4           

Jumlah         

Koreksi kurang sebesar Rp ................,00. merupakan koreksi kurang atas .................... 

(rekap terlampir).   

2. Kewajiban 

a) Kewajiban Jangka Pendek 

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2021 dan 2020 tersaji sebesar   

Rp. 110.978.804,00 dan Rp. 61.837.656,00 
Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang diharapkan segera 

diselesaikan dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

 

No. Uraian 
Tahun 2021 Tahun 2020           

(Rp) (Rp) 

1 Utang Perhitungan Fihak Ketiga 0,00 0,00 

2 Pendapatan diterima Dimuka 0,00 0,00 

N I HI L 



3 Utang Beban 110.978.804,00 61.837.656,00 

4 Utang Jangka Pendek Lainnya 0,00 0,00 

Jumlah 110.978.804,00 61.837.656,00 

 

1) Utang  Perhitungan Pihak Ketiga 

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-

masing sebesar  Rp .0,00 dan Rp. 0,00 

Utang Perhitungan Fihak Ketiga sebesar merupakan potongan pajak yang 

belum disetorkan ke Kas Negara per 31 Desember 2021 

2) Pendapatan diterima dimuka  

Pendapatan diterima dimuka merupakan pendapatan yang sudah diterima oleh 

Pemerintah Daerah namun belum sepenuhnya merupakan hak Pemerintah 

Daerah, karena menyangkut pendapatan atas periode berikutnya, yang posisi 

per 31 Desember 2021 diterima SKPD sebagai berikut: 

 

No. OPD Nilai (Rp) Keterangan 

1.     Pendapatan diterima dimuka atas......  

2.       

3.       

4.       

Jumlah     

 

3) Utang Beban 

Utang beban merupakan kewajiban yang belum dibayarkan SKPD pada Tahun 

2021, yang posisi per 31 Desember 2021 dengan rincian sebagai berikut: 

NO. JENIS KEWAJIBAN URAIAN NILAI 

1 2 3   4 

1 Pembayaran tagihan rekening 
telephon 

Tagihan Bulan Desember 2021              68.940  

    No. 0287381240         34.470    

    No. 02873870807         34.470    

2 Pembayaran tagihan rekening 
air 

Tagihan Bulan Desember 2021         2.013.000  

    No. Langganan : 01010010007         57.000    

    No. Langganan : 01010010029    1.956.000    

3 Pembayaran tagihan rekening 
listrik 

Tagihan Bulan Desember 2021         6.017.864  

    Id.pelanggan : 525041803677    3.569.864    

    Id.pelanggan : 525040078115    2.448.000    

4 Pembayaran tagihan rekening  
internet 

Tagihan Bulan Desember 2021            571.750  

    No. 146141409131     

5 Tambahan Penghasilan 
Berdasarkan beban kerja 

Tagihan Bulan Desember 2021     102.307.250  

J U M L A H ……..     110.978.804  

 

3. Ekuitas 

Ekuitas Dana Lancar 

Ekuitas Dana per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah  sebesar Rp 

18.692.479.928,00 dan  Rp .17.935.406.836,00 

 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan penghubung antara Laporan Operasional 

dengan Neraca tentang kenaikan atau penurunan ekuitas atas aktivitas operasional pada 

tahun pelaporan. Dari laporan ekuitas dapat dijelaskan sebagai berikut 

N   I   H   I   L 



1. Ekuitas Awal 

Jumlah ekuitas awal sebesar Rp .17.935.406.836,00 merupakan reklasifikasi dari ekuitas 

dana tahun 2020 sebagai berikut: 

Ekuitas Dana Lancar sebesar              Rp .17.935.406.836,00 

Ekuitas Dana Investasi  sebesar       Rp…………………..,00 

Ekuitas Dana Cadangan  sebesar   Rp…………………..,00 

Jumlah      Rp .17.935.406.836,00 

 

 

2. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar 

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

- Koreksi Nilai Persediaan sebesar  Rp………….,00 

- Selisih Revaluasi Aset Tetap sebesar  Rp………….,00 

- Penilaian Kembali Aset Tetap sebesar  Rp………….,00  

 

3. Koreksi Lainnya 

Koreksi lainnya senilai Rp………………,00 merupakan koreksi atas pos-pos yang belum 

dibukukan sampai akhir tahun 2021, terdiri dari: 

- Pengakuan atas bunga yang terutang sebesar  Rp…………..,00 

- Pengakuan atas beban dibayar dimuka sebesar Rp…………..,00 

- Lain-lain sebesar      Rp…………..,00 

  



BAB IV 

PENJELASAN DAN INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN 

1. Penjelasan Umum 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan unsur pendukung 

tugas Bupati di bidang penanggulangan bencana daerah yang berkedudukan di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Bupati. BPBD dipimpin Kepala Badan yang secara ex-

officio dijabat oleh Sekretaris Daerah, serta dibantu oleh Unsur Pengarah dan Unsur 

Pelaksana. 

Susunan Organisasi Unsur Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Kebumen berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 131 

Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata 

Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari : 

a. Kepala Pelaksana 

b. Sekretaris 

c. Bidang Pncegahan dan Kesiapsiagaan 

d. Bidang Kdaruratan dan Logistik  

e. Bidang Rahabilitasi dan Rekonstruksi 

 Dengan adanya kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan efisien untuk meningkatkan 

kinerja pemerintahan dan pelayanan publik berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 

tentang penyederhanaan  Struktur Organisasi pada Instansi Pemerintah.  Maka di 

lingkungan BPBD ditetapkan jabatan fungsional yang mempunyai keahlian dan 

ketrampialn sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung pencapaian tujuan dan 

kinerja organisasi. 

 

2. Informasi Umum Tentang Entitas 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas 

peraturan Bupati Kebumen Nomor 8 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Daerah Kabupaten Kebumen. 

Tugas Pokok,  Fungsi dan Tata Kerja  Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Kebumen berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 131 

Tahun 2021. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)  mempunyai tugas 

Pokok  : 

a. menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan 

bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan darurat, rehabilitasi 

serta rekonstruksi secara adil dan setara ; 



b. menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan 

bencana berdasarkan peraturan perundang - undangan ; 

c. menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta rawan bencana ; 

d. menyusun dan menetapkan  prosedur tetap penanganan bencana ; 

e. melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada Bupati setiap 1 

(satu) bulan sekali dalam kondisi normal dan setiap saat dalam kondisi darurat 

bencana; 

f. mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang; 

g. mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah serta dana yang berasal dari sember lainnya ; 

dan 

h. melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang – undangan; 

 

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kebumen menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan penanganan 

pengungsi dengan bertindak cepat, tepat, efektif dan efisien; 

b. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara 

terencana, terpadu dan menyeluruh; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

Demikian Laporan Keuangan Badan Penaggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Kebumen tahun anggaran 2021 dibuat sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban keuangan yang harus dilaksanakan, sebagai konsekuensi dari 

penggunaan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), serta sebagai 

perwujudan akuntabilitas Satuan Kerja Perangkat Daerah sebagai sebuah entitas 

akuntansi / pelaporan. 

Apabila terdapat kekeliruan maupun kurang sempurnanya dalam penyajian 

mohon maaf dan koreksi serta kritik membangun untuk dapat diperbaiki di masa 

mendatang. 

Akhirul kata semoga Laporan Keuangan  ini dapat bermanfaat bagi pihak – 

pihak yang berkepentingan.  

 

 

 

Kebumen, 31 Desember 2021 
 

KEPALA PELAKSANA BPBD  
KABUPATEN KEBUMEN 

Selaku 
Pengguna Anggaran / Pengguna Barang 

 
 
 

Drs. MUNADI, M.Si 
Pembina Tk. I 

NIP. 19690907 199101 1 001 
 

 


